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ABSTRAK

Ibn al-Jauzi (w. 597 H/1210 M) adalah seorang ulama abad pertengahan
madzhab Hanbali yang memiliki banyak karya dalam berbagai disiplin ilmu, tak
terkecuali dalam kajian hadis. Adapun di antara karya-karya Ibn al-Jauzi
terhadap kajian hadis adalah a/-Maudu’at yaitu kitab yang berisi kumpulan hadis
maudu’ dengan sistematika kitab musannafat dimana di dalamnya terdapat
berbagai macam tema pembahasan. Aqidah merupakan salah satu tema yang
dibahas Ibn al-Jauzi selain tema yang berkaitan dengan ibadah, akhlak dan
mu’amalah.

Kitab ini menuai banyak kritik dari para ulama hadis, karena Ibn al-Jauzi
terlalu mudah (zasahhul) dalam mengkategorikan sebuah hadis menjadi hadis
palsu. Ketika scbuah hadis dinilai berkualitas dhaif, Ibn al-Jauzi cenderung
menganggapnya sebagai hadis maudu’. Hal itu dikarenakan metodologi Ibn al-
Jauzi dalam menilai suatu hadis berbeda dengan ulama sebelumnya.

Penclitian yang bertujuan untuk mengetahui metodologi dan
kekonsistensian yang diterapkan Ibn al-Jauzi pada kritik hadis-hadis agidah
dalam kitab a/-Maudi’at difokuskan pada hadis tentang kegadim-an Allah swt,
hadis tentang Nabi Musa, hadis tentang mahsyar Rasulullah pada hari kiamat,
hadis tentang dampak kemurkaan dan keridhaan Allah swt, hadis tentang ruang
penyiksaan di neraka Jahanam dan hadis tentang penampakan Tuhan kepada
bukit Tur. Serta dengan menggunakan metode deskriptif analitif, dapat diperoleh
gambaran tentang metodologi yang diterapkan Ibn al-Jauzi dan aplikasinya
terhadap hadis-hadis aqidah serta dapat diketahui kekonsistensian Ibn al-Jauzi
berdasarkan metodologi yang diterapkannya. Karena agidah adalah dasar atau
pondasi dalam mendirikan sebuah bangunan (agama), maka penelitian terhadap
hadis-hadis agidah dilakukan sehingga hadis-hadis tersebut benar-benar tidak
digunakan sebagai dalil atau landasan dalam syari’at agama I[slam.

Dalam mengkritik sanad Ibn al-Jauzi mengacu pada kaidah keshahihan
sanad yang diterapkan oleh Bukhari dan Muslim yang menekankan adanya
informasi positif dari segi periwayatan bahwa perawi ‘benar<benar bertemu atau
minimal~ mereka, sezaman, dan dalam shals kapasitas keilmuan mensyaratkan
kriteria yang paling tinggi. Kemudian-dari segi isi/redaksi bhadis Ibn al-Jauzi
menerapkan kaidah jika terdapat hadis yang bertentangan dengan akal sehat dan
berlawanan ‘dengan pokok agama makadadisitersebut adalah palsu. Ibn al-Jauzi
juga menjelaskan letak dan sebab kemauwdv’an setiap hadis dari segi sanad
maupun matan (isi/redaksinya).

Ibn al-Jauzi juga termasuk seorang yang konsisten dengan metodologinya.
Dari segi kritik sanad pada keenam hadis aqidah di atas, Ibn al-Jauzi menjelaskan
bahwa periwayat telah memalsukan hadis-hadis tersebut disertai dengan
penilaian fajrih dari para ulama yang mendukung bahwa hadis tersebut adalah
maudu’. Demikian juga jika perawi dalam sanad mempunyai i//a¢ . Kemudian
dari segi kritik matan, terhadap keenam hadis di atas Ibn al-Jauzi juga
menjelaskan bahwa hadis tersebut maudu’, jika isi hadis bertentangan dengan
akal sehat ataupun pokok-pokok agama.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis scbagai pernyataan, perbuatan, fagrif dan hal-ihwal Nabi
Muhammad saw merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur'an.
Keberadaanya dalam kerangka ajaran agama Islam merupakan penjelas
terhadap apa yang ada di dalam al-Qur'an. Peranan hadis semakin penting jika
di dalam ayat-ayat al-Qur'an tidak ditemukan suatu ketetapan, maka hadis
dijadikan dasar hukum dalam dalil-dalil keagamaan.’

Pemeliharaan hadis sebagai sumber hukum kedua sama pentingnya
dengan pemeliharaan al-Qur’an. Walaupun demikian, dalam pemeliharaan
dan penjagaan hadis Nabi tersebut tidak serta merta diterima begitu saja,
karena berbeda dengan al-Qur’an yang sistem periwayatannya mutawatir dan
tidak diragukan lagi kebenaran dan sumber datangnya.

Hadig', dalam “sejarab’| Kodifikasinya' yang, cukup panjang, tidak

“tejaga’ | sebagaimana \al-Qur’an- dari berbagai macam kesalahan,

' Tagrir adalah masdar (kata benda jadian) dari masdar qarrara. Menurut bahasa, taqrir
dapat berarti penetapan, pengakuan, atau persetujuan. Lihat Muhammad bin Mukarram bin
Manzur, Lisan al-Arab (Mesir: Dar al-Mishriyyah, t.th), Juz IV, hlm. 394. Sedangkan menurut
istilah fagrir berarti perbuatan sahabat Nabi yang ternyata dibenarkan atau tidak dikoreksi oleh
Nabi.

2 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usi/ al-Hadis 'Ulumihy wa Mustalahuhu (Beirut: Dar
al-Fikr, 1989), him 34-50.

3 Fungsi hadis terhadap al-Qur'an sering diungkap oleh ulama' dengan istilah bayan
mutabig, bayan mulazim, dan bayan tadamun. Lihat Abd Mu'in Salim, Beberapa Aspek
Metodologi Tafsir al-Qur'an (Ujung Pandang: LSKI, 1990), hlm. 49-53.



penyimpangan dan pemalsuan, walaupun sejarah penulisan hadis secara
individual telah ada pada masa awal Islam, semasa Nabi masih hidup, dan
ditulis secara resmi dan massal pada abad kedua hijriah atas perintah
Khalifah “Umar bin Abdul Aziz.*

Akan tetapi semua itu tidak bisa dijadikan jaminan otentisitas sebuah
hadis. Terbukti dalam sejarah Islam, ketika pergolakan politik dan perebutan
kepentingan muncul, diketahui banyak beredar hadis-hadis palsu.’

Ada beberapa hal yang menyebabkan atau melatar belakangi
pentingnya penelitian hadis. M. Syuhudi Ismail dalam bukunya Meftodologi
Penelitian Hadis menguraikan enam faktor yang melatar belakangi urgensi
penelitian hadis.’ Salah satu dari enam faktor terscbut adalah bahwa telah
terjadi pemalsuan hadis’ oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab.
Faktor inilah yang agaknya benar-benar menjadikan para ulama bersungguh-
sungguh dalam meneliti hadis. Betapa tidak, dapat dibayangkan andai hadis

Nabi yang termasuk salah satu sumber dari ajaran agama Islam, tercampur

‘MM. Azami, Memabami mu Hadis, terj. Mieth Kieraha (Jakarta: Lentera, 1995) ,

hlm. 49.

M. Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995),

hlm. 75-104.

M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), him.

7-21.

"Fazlur Rahman menentang penyebutan hadis palsu. Menurutnya, walaupun hadis-hadis

itu tidak bersumber dari Nabi, namun sudah tentu semangatnya bersumber dari Nabi dan hadis-
hadis ini secara garis besarnya adalah penafsiran atau formulasi situasional terhadap teladan atau
semangat Nabi. Fazlur Rahman, Membuka Pintu Ijtihad, terj. Anas Mahyudin (Bandung: Pustaka,
1994), him. 124.



dengan perkataan-perkataan manusia biasa yang tidak bernilai wahyu,® dan
tidak memperoleh wahyu.” Dalam hal ini untuk mengetahui ciri-ciri dan
kriteria hadis palsu secara terperinci para ulama telah mengadakan penelitian
terhadap hadis palsu dan mengumpulkannya ke dalam buku-buku khusus.

Adapun faktor yang tidak kalah pentingnya dalam penelitian hadis
adalah faktor bahwa kadar intelektualitas dan kualitas pribadi dari para
penyampai dan penerima hadis (perawi hadis) berbeda-beda yang
menyebabkan perlunya penclitian kualitas pribadi dari setiap perawi hadis,
dan pada akhirnya mendukung pentingnya penelitian hadis.

Kajian yang sangat intensif untuk menjamin sebuah hadis bersumber
dari Nabi telah dilakukan oleh para ulama hadis, sekaligus menyusun
tingkatan kualitas ditinjau dari segi sanad. Metode yang digunakan dalam
kajian sanad hadis telah disusun oleh para ulama dalam suatu disiplin ilmu
tersendiri untuk mengkritik hadis dari segi sanad dan yang disebut ilmu jarh
wa at-ta’dil’

Kajian selanjutnya“adalah kritik hadis dari sisi matan. Berbagai acuan

digunakan untuk membuktikan hadis dari sisi matan, seperti berdasarkan

$Pernyataan bahwa semua perkataan Nabi adalah bernilai wahyu berdasar pada ayat 3-4
Surat al-Najm. Tetapi sebenarnya konteks ayat ini dengan pewahyuan al-Qur’an bukan dengan
hadis Nabi Muhammad saw, walaupun begitu kebanyakan para ulama terutama ulama salaf atau
yang beraliran salafiyah bersepakat bahwa segala yang bersumber dari Nabi adalah bernilai
wahyu yang harus diambil sebagai pedoman.

°Seperti yang ditunjukkan dalam al-Qur’an bahwa Muhammad adalah manusia biasa
pada umumnya, tetapi beliau menerima wahyu Allah. Lihat, QS. Al-Kahfi (18) : 110.

“Untuk definisi flmu jark wa at-ta’dil, lihat Muhammad ‘Ajjaj al-Khafib, Usi....., hlm.
261. Ibn Abi Khatim al-Razi, Kitab al-Jarfi wa al-Ta’dil (Beirut: Dar al-Kutub al-Misriyyah,
1953), Jilid I, him. ba.



akal, ilmu pengetahuan, fakta sejarah, teks al-Qur’an, bahasa, dan sebagainya.
Kritik matan berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi.
Relevansi hadis dipertanyakan kembali, dengan mempergunakan berbagai
sudut pandang, apakah suatu hadis masih dapat diamalkan pada masa
sekarang atau hanya sebagai romantika sejarah.

Sanad dan matan tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya dalam
melakukan penelitian hadis, karena hadis yang sampai kepada umat Islam
terdiri dari dua unsur tersebut, maka peranan kritik terhadap dua unsur
tersebut, sanad dan matan sangat berperan dalam menentukan kualitas hadis.

Apapun bentuk kritik terhadap hadis, semua itu merupakan usaha para
ulama yang peduli akan otentisitas sunnah dan memeliharanya sepanjang
masa, dari| distorsi orang-orang yang tidak bertanggung jawab. Al-Siba’i
menyebutkan empat di antara hasil dari usaha para ulama dalam memelihara
sunnah yaitu terlembagakannya hadis, tersusunnya flmu mustalah al-hadis,
terbinanya ilmu jarh wa at-ta’dil dan terumuskannya ilmu-ilmu lain dalam
bidang hadjs/'

Usaha tersebut masih terus dilakukan sampai jaman sekarang ini, dan
sebenarnya kfitik térhadap/hadis tidak kehilangan tempat\di setiap masanya,
mulai dari jaman Nabi atau jaman terbentuknya hadis, jaman sahabat, tabi’in

dan tabi’ al-tabi’in yang disebut dengan jaman ahli salaf.'?> Kemudian jaman

"Mustafa al-Siba"i, a/ Sunnah wa Makanatuha ff at Tasyri’ al Islami (Mesir: al Dar al
Qaumiyyah, 1961), hlm. 165.

">Aboebakar Atjeh, Melacak Jejak Ahlus Salaf (Solo: Ramadhani, 1993), him. 37.
Aboebakar Atjeh menyimpulkan hal itu setelah memaparkan polemik tentang makna garn atau



sesudah itu disebut dengan masa pembukuan yang berlangsung sejak abad
ketiga sampai abad keempat hijriah.”® Setelah jaman tersebut muncul jaman
penyusunan kitab-kitab induk ilmu hadis dan penyebarannya (350-600 H).'*
Menyusul jaman berikutnya adalah masa kematangan dan kesempurnaan
pembukuan ilmu hadis (600-900 H)."> Jaman berikutnya adalah masa yang
memilukan yaitu masa kebekuan dan kejumudan yang berlangsung dari abad
kesepuluh sampai awal abad keempat belas hijriah.'® Walaupun demikian,
menurut ‘Itr pada periode ini para ulama tidak permah mengabaikan
pembahasan sanad dan membedakan hadis yang magbul/ dari yang mardid."?
Sedangkan masa berikutnya adalah masa kebangkitan kedua, dimana umat
Islam terbangkitkan oleh sejumlah kekhawatiran yang setiap saat muncul
sebagai akibat persemtuhan antara dunia Islam dengan dunia Timur dan
Barat.'®

Adalah Ibn al-Jauzi (w. 597 H/1210 M) seorang ulama madzhab
Hanbali yang memiliki banyak karya dalam berbagai disiplin ilmu, mulai dari

kitab tafsir, ilmu hadis, /ilmu figih} vshuluddin!dan lain-lain dan seorang

qurun yang diartikan dengan seratus tahun atau seabad; sehingga masa-Ahli Salaf al-Salih adalah
kira-kira 250-300 tahun sejak-masahidup Rasulullah.

“Nuruddin ‘Ttr, ‘Ulum al-Hadis, terj. Mujiyo (Bandung: Rosda Karya, 1995), Jilid I,
him. 48.

" Ibid., him. 50.
" Ibid,, him. 53.
' Ibid., hlm. 56.
Y Ibid., hlm. 57.
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pemikir Islam era pertengahan yang telah memberikan perhatian khusus
terhadap permasalahan hadis."

Di antara karya-karya Ibn al-Jauzi terhadap kajian hadis adalah a/-
Maudu’at, yang berisi kumpulan hadis yang dinilai beliau maudu’ (palsu).
Kitab a/-Maudu’at mempunyai sistematika atau urutan penulisan yang terdiri
dari lima puluh kitab (bab), dimana didalam setiap kitab (bab) terdiri dari
beberapa sub bab.

Kitab ini menuai banyak kritik dari para ulama hadis, menurut
mereka Ibn al-Javzi terlalu mudah (?asahhul) dalam mengkategorikan sebuah
hadis menjadi hadis palsu. Ketika sebuah hadis dinilai mereka berkualitas
dhaif; tetapi Ibn al-Jauzi cenderung menganggapnya sebagai hadis maudi’. 2

Dalam khazanah kritik hadis, ada dua bagian besar yang perlu dikritik
yaitu sanad dan matan. Keduanya, kritik sanad dan kritik matan berkembang
dari awal terbentuknya sunnah sampai sckarang. Hanya bedanya kritik sanad
lebih tumbuh subur dan pesat dibanding kritik matan. Mungkin hal itu
disebabkan oleh pandangan'babwa kalau periwayatnya kredibel maka yang
diriwayatkannyapun dapat,dipertanggung jawabkan. Karena begitu subur dan
pesatnya kritik sanad, maka para kritikus /Sanad dapat digelongkan dalam tiga
golongan besar, yakni tasyaddud, tasahhul dan tawassut, sementara dalam
kritik matan belum ada penggolongan yang semacam itu, walaupun tidak

dapat dipungkiri bahwa perkembangan terhadap kritik matan sudah ada sejak

“Ibn al-Jauzi, Kitab Ahkam al-Nisa’(Beirut: Dar al-Fikr, 1989), him. 5-12.

®Ibn al-Jauzi, al-Maudir’at (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Alamiyyah, 2003), Juz I, him. 4.



masa sahabat dan banyak dikembangkan lagi oleh madzhab atau aliran yang
banyak memakai ra’y (akal) seperti Hanafi dan Mu’tazilah.

Sebenarnya adanya klasifikasi tentang kritikus hadis tersebut
hanyalah karena metodologi yang diterapkan berbeda-beda. Bahkan yang
lebih mempengaruhi mereka sehingga berbeda-beda dalam menilai suatu
hadis adalah semangat ijtihad mereka yang berbeda-beda. Tak terkecuali Ibn
al-Jauzi yang banyak memaudu kan hadis-hadis yang menurut para ahli hadis
lain masih bisa dianggap dhaif. Hal itu dikarenakan ijtihad beliau dalam
menilai suatu hadis berbeda dengan ulama sebelumnya.

Dalam penelitian ini penulis mencoba memfokuskan kritik yang
dilakukan oleh Ibn al-Jauzi terkait dengan hadis-hadis tentang aqidah yang
terdapat dalam kitab al-Adaudu’at.

Hadis-hadis yang berkaitan dengan aqidah merupakan salah satu tema
yang dibahas Ibn al-Jauzi selain tema yang berkaitan dengan ibadah, akhlak
dan mu’amalah. Adapun hadis-hadis yang berkaitan dengan agidah dalam bab
ini yang-akan menjadi pembahasan penulis antara {ain adalah hadis tentang
kegadim-an Allah/swt, hadis tentang Nabi Musa, hadis/tentang mahsyar
Rasulullah pada hafi kiamat, hadis tentang dampak kemurkaan dan keridhaan
Allah swt, hadis tentang ruang penyiksaan di neraka Jahanam dan hadis
tentang penampakan Tuhan kepada bukit Tur.

Hadis-hadis ini -yang berkaitan dengan agidah- dipilih dengan
pertimbangan karena aqidah adalah dasar atau pondasi dalam mendirikan

sebuah bangunan (agama). Semakin tinggi bangunan yang didirikan, harus



semakin kokoh pula fondasi yang dibuat. Dengan memfokuskan penelitian
terhadap hadis-hadis agidah penulis berharap dapat diketahui metodologi
kritik hadis yang diterapkan Ibn al-Jauzi terhadap hadis-hadis agidah yang
dinilai palsu olehnya, schingga hadis-hadis tersebut benar-benar tidak
digunakan sebagai dalil atau landasan dalam syari’at agama Islam. Selain itu
permasalahan agidah merupakan permasalahan yang mutlak dan terbebas

dengan ikatan ruang dan waktu.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, maka agar
penelitian ini lebih terfokus dan terarah, penulis perlu untuk merumuskan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah metodologi Ibn al-Jauzi dan aplikasinya dalam
kritik hadis yang berkaitan dengan aqidah?
2. Bagaimana konsistensi Ibn al-Jauzi dalam mengkritik hadis

khususnyayang berkaitan dengan\aqidah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penulisan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui metodologi kritik hadis Nabi perspektif Ibn al-Jauzi
terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan aqidah dalam kitab

al-Maudu’at.



2. Mengetahui konsistensi aplikasi metodologi kritik hadis Ibn al-
Jauzi terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan aqidah yang
terdapat dalam kitab a/-Maudu’at.

Selanjutnya, diharapkan dari hasil penelitian ini memiliki kegunaan

sebagai berikut:

1. Secara khusus diharapkan dapat membantu para peminat dalam
memahami pemikiran Ibn al-Jauzi tentang metodologi kritik hadis
Nabi dan aplikasinya terhadap hadis-hadis aqidah dalam kitab a/-
Maudur’at.

2. Dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi para pengkaiji
hadis, khususnya di kalangan mahasiswa Tafsir Hadis, dalam
rangka mengembangkan kajian ilmu hadis.

3. Untuk menegaskan kembali pentingnya hadis sebagai sumber

hukum kedua setelah al-Our’an.

D. Tinjauan Pustaka
Sebenarnya banyak karya yang membahas-tentang kritik hadis. Sebut
saja misalnya, karya Ali Mustafa Ya’kub yang berjudul [Kritik Hadis. Dalam
karyanya yang merupakan kumpulan artikel-artikelnya di majalah Amanah
banyak dibahas tentang kritik hadis.”'
Mustafa Azami dalam karyanya Studies In Hadith Methodology and

Literature yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul

21 Ali Mustafa Ya’qub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000)
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Metodologi Kritik Hadis, banyak membahas tentang kritik hadis menurut
pandangan para ahli hadis. Bahkan dalam karyanya yang lain beliau juga
membahas kritik hadis para orientalis dan inkarussunnah beserta sanggahan
terhadap mereka.”

Disamping literatur di atas, banyak buku yang ada kaitannya dengan
kritik hadis Nabi saw, misalnya tentang sejarah perkembangan hadis dan
kegiatan kritik terhadapnya bisa dirujuk pada kitab-kitab antara lain: a/-
Sunnah Qabla al-Tadwin karya Muhammad Ajjaj al-Khatib,? al-Hadis wa al-
Muhaddisin karya Muhammad Abu Zahwu,** dan lain-lain. Sedangkan yang
berkaitan dengan materi studi kritik hadis bisa dibandingkan dengan karya
Nuruddin ‘Itr yang berjudul Manhaj al-Nagd i ‘Ulum al-Hadis yang telah
diterjemahkan dengan judul ‘Ulum al-Hadis jilid I dan 11, karya Salahuddin
al-Adlabi yang berjudul Manhaj Nagd al-Matn.*

Juga karya Abdurrahman dalam disertasinya yang telah diterbitkan
menjadi buku berjudul Pergescran Pemikiran Hadis; ljtihad al-Hakim Dalam

Menentukan/ Status Hadis, di\ dalamnya banyak membandingkan pemikiran

“M.M. Azami, Melodologi Kritik Hadis, terj. A. Yamin (Jakarta: Pustaka Hidayah,

1992).

*Muhammad Ajjaj al-Khafib, Usil al-Hadis ‘Ulumihu wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-

Fikr, 1989)

*Muhammad Abu Zahwu, al-Hadis wa al-Muhaddisin (Beirut: Dar al-Kitab al-*Arabi,

1984)

»Nuruddin “Itr, “‘Ufum al-Hadis, terj. Endang Soetari dan Mujiyo (Bandung: Rosda

Karya, 1995)

**Salahuddin al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matn (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1983)
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al-Hakim dengan ulama sebelumnya dalam masalah metodologi termasuk
metodologi kritik hadisnya.’

Selain karya-karya tersebut, terdapat skripsi karya Nurkholis yang
berjudul “Al-Syafi’i dan Kritik Hadis” dimana dalam skripsi tersebut dibahas
kritik hadis sebelum masa al-Syafi’i sampai masa al-Syafi’i. Kesimpulan
dalam skripsi tersebut antara lain bahwa kritik hadis harus dimulai dari kritik
sanad terlebih dahulu sebelum melangkah pada penelitian terhadap matan
hadis. Namun mendahulukan terhadap kritik sanad atas matan bukan berarti
mementingkan salah satu dari keduanya, keduanya memiliki kedudukan yang
sangat penting guna pembuktian atas orisinalitasnya.”®

Selanjutnya skripsi karya Rastana “Pemikiran Muhammad Nasir al-
Din al-Albany tentang Kritik Hadis”, dalam skripsi yang membahas
pemikiran Nasir al-Din al-Albany tersebut dijelaskan metodologi yang
digunakan al-Albany dalam mengkritik hadis serta aplikasinya, yang mana
beliau banyak mendhaifkan = hadis-hadis yang sudah berkembang di
masyarakat.”

Juga skripsiyang berjudul “‘Pemikiran Muhammad al-Ghazali Tentang
Kritik Matan dalam Buku/al-Sunnah( al-Nabawiyyah baina Ahl Figh wa Ahl

al-Hadis” , karya Latifatul Muniroh. Dalam skripsi ini dibahas metode kritik

%’ Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran Hadis; Ijtihad al-Hakim dalam Menentukan
Status Hadis (Jakarta: Paramadina, 2000)

*Nurcholis, “Al-Syafi’i dan Kritik Hadis”, Skripsi Jurusan TH Fak. Ushuluddin IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998.

*Rastana, “Pemikiran Muhammad Nasir al-Din al-Albany tentang Kritik Hadis”, Skripsi
Jurusan TH Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.
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matan yang diterapkan oleh Muhammad al-Ghazali dalam bukunya a/-Sunnah
al-Nabawiyyah baina Ahl Figh wa Ahl al-Hadis. Skripsi ini juga menjelaskan
metode kritik matan Muhammad al-Ghazali bahwa setiap matan hadis atau
sunnah Nabi yang bertentangan atau berbeda dengan al-Qur’an harus ditolak
walaupun hadis itu berkualitas shahih dari segi sanadnya.*

Kemudian skripsi Miftahuddin yang berjudul “Kaidah Kritik Hadis
Palsu Studi Atas Pemikiran Ibn al-Jauzi’. Metodologi kritik hadis Ibn al-
Jauzi secara umum terhadap hadis-hadis palsu dibahas dalam skripsi ini.’!
Skripsi ini dalam kajiannya tidak memfokuskan dan membahas kritik hadis
Ibn al-Jauzi terhadap hadis-hadis yang terkait dalam bidang aqidah.

Jadi, dari beberapa literatur di atas, penulis berpendapat bahwa
penelitian dan kajian tentang pemikiran Ibn al-Jauzi secara khusus terhadap
hadis-hadis yang berkaitan tentang agidah dalam metodologi kritik terhadap

hadis belumlah dibahas. Untuk itu penulis merasa perlu untuk melakukan

penelitian dan sekaligus bahan kajian dalam skripsi.

E. Metode Penelitian
Menurut bahasa, metode adalah cara atau jalan./Sehubungan dengan

upaya ilmiah maka metode adalah cara kerja untuk dapat memahami obyek

* Latifatul Muniroh, “Pemikiran Muhammad al-Ghazali Tentang Kritik Matan dalam
Buku al-Sunnah al-Nabawiyyah baina Ahl Figh wa Ahl al-Hadis”, Skripsi Jurusan TH Fak.
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998.

*'Miftahuddin, “Kaidah Kritik Hadis Palsu Studi Atas Pemikiran Ibn al-Jauzi” Skripsi
Jurusan TH Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999.
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yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.’’ Menurut istilah, metode
penelitian adalah bagaimana suatu penelitian dilaksanakan.

Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggung jawabkan
secara ilmiah maka penulis akan menggunakan beberapa tahap yang
ditempuh:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini pada dasarnya dapat dikategorikan ke dalam
penelitian kepustakaan (library research), karena obyek
penelitiannya adalah literatur-literatur kepustakaan.’®> Baik itu
berasal dari pokok pembahasan skripsi ini, maupun dari karya
orang lain yang menyangkut tentang pembahasan skripsi ini.

2. Sumber Data

Data diperoleh dari sumber-sumber primer yaitu data yang
memberikan keterangan langsung dari tangan pertama.>* Adapun
sumber data primer yang digunakan penulis adalah ‘Kitab al-
Maudu’at “karyaTbn 41-Jauzi.

Se¢lain data primer maka dibutuhkan-juga data sckunder yakni

sumber yang telah mengutip dari sumnber lain/> Biasanya terdapat

32Kuntj0roningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1972), him. 16.

%Wianamo Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1990), him. 182.
% Ibid, hlm. 132.

 Ibid, him. 34.
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dalam kitab-kitab, buku-buku, jurnal atau tulisan-tulisan yang
berhubungan atau mendukung penyusunan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dikumpulkan dengan teknik dokumentasi,
yaitu dengan mencari dan mengumpulkan beberapa karya tulis
yang berkaitan dengan tema yang akan diteliti, baik berupa buku-
buku, kitab, majalah, ataupun berupa dokumen-dokumen yang
dianggap relevan untuk mendukung pembahasan penelitian.

4. Analisa Data
Analisa adalah penanganan terhadap suatu obyek ilmiah tertentu
dengan memilah-milah antara pengertian yang satu dengan yang
lain agar mendapatkan kecjelasan suatu masalah.> Sehingga
nantinya diharapkan diperoleh interpretasi fakta yang tepat dan
cermat mengenai objek penelitian ini.
Dalam menganalisa penelitian ini penulis menggunakan metode
deskriptif Yaitu suatd metode dalam meneliti status sekelompok
manusia, suatuobjek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran,
déngan (tujuan/ untuk 'fembuat |deskripsi,), gambaran secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta penclitian
yang diselidiki.*’ Cara kerja metode ini adalah dengan berusaha

memaparkan data-data tentang suatu hal atau masalah dan

Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo, 1995), him. 59-60.

’Mohammad Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia, 1998), him. 63.
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kemudian dengan menganalisa dan menginterpretasi secara tepat
sebagaimana layaknya yang berlaku untuk penelitian deskriptif.
Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah
gabungan antara metode deskriptif-deduktif-induktif. Metode
deskriptif digunakan dalam rangka memperoleh gambaran
mengenai biografi Ibn al-Jauzi dan pemikiran-pemikirannya
terkait dengan kritik hadis dan aplikasinya terhadap hadis tentang
agidah yang pada akhirnya dapat diketahui konsistensi Ibn al-
Jauzi sebagai kritikus hadis khususnya terhadap hadis yang
penulis teliti.

Metode deduktif digunakan untuk memposisikan Ibn al-Jauzi
sebagai kritikus hadis di antara kritikus hadis, dengan menyorot
metodologinya. Sedangkan metode induktif digunakan dalam
rangka memperoleh gambaran yang utuh tentang pemikiran Ibn al-
Jauzi tentang kritik hadis mulai dari metodologinya sampai

konsistensinya/terhadap hadis‘aqidah yang penulis teliti.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan proses penelitian ini dan agar masalah yang
diteliti dapat dianalisa secara tajam, sistematis dan berada dalam jalur yang
telah ditentukan, maka penelitian ini akan dikemas dalam lima bab sebagai

berikut:
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Sebagai pembuka bab I pendahuluan, berisi latar belakang masalah
yang akan diteliti, kemudian dirumuskan dalam pokok masalah (rumusan
masalah) yang disusul oleh tujuannya sebagai jawaban atas pokok masalah
tersebut. Urgensi penelitian ini dipertegas dalam kegunaannya, setelah uraian
tentang hasil yang diperoleh dari penelusuran dan penclaahan bahan
kepustakaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, dibungkus dalam
tinjauan pustaka, lalu disertai metode penelitian yang merupakan langkah-
langkah yang harus ditempuh dalam menyusun dan menganalisis, terakhir
adalah sistematika pembahasan yang secara garis besar akan menguraikan
tentang isi pembahasan skripsi ini.

Bab II berisi tentang seputar kritik hadis, yang mana dalam bab ini
akan dibahas temtang mectodologi kritik hadis para ulama hadis yang
mencakup pengertian kritik hadis, urgensi kritik hadis, awal muncul dan
berkembangnya kritik hadis, prinsip dan kaidah kritik hadis serta metode
yang diterapkan dalam kritik hadis. Diharapkan dalam bab ini akan
membantu dan berguna/ untuk! mengantarkan penulis’ dalam menelusuri
metodologi kritik hadis Ibn al-Jauzi.

Setelah itu( pada ‘bab selanjutnya)yaitt Bab UI, berisikan tinjauan
umum Ibn al-Jauzi dan Kitab a/-Maudu’at, yang menguraikan tentang
biografi dan aktifitas keilmuan Ibn al-Jauzi, karya-karya, situasi sosial politik
dimana dia hidup, serta tanggapan-tanggapan ulama tentang Ibn al-Jauzi.
Kemudian gambaran umum tentang Kitab a/-Maudi’at yang meliputi

sistematika dan isi dalam kitab tersebut.
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Pada bab IV, merupakan pokok masalah yang membahas tentang
analisis metodologi kritik hadis Ibn al-Jauzi terhadap hadis-hadis aqidah
dalam kitab a/-Maudu’at, yang meliputi metodologi kritik Ibn al-Jauzi, kritik
Ibn al-Jauzi terhadap hadis-hadis aqidah, kemudian konsistensi Ibn al-Jauzi
dalam mengkritik hadis.

Bab V merupakan bab terakhir atau bab penutup yang terdiri dari
kesimpulan hasil peneclitian serta saran-saran dari peneliti. Kesimpulan
disusun dalam pernyataan-pernyataan yang merupakan jawaban dari rumusan
masalah dalam penelitian ini, sedangkan saran-saran dikemukakan dengan

tujuan dapat disumbangkan sebagai rekomendasi untuk kajian selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis

uraikan dalam bab I sampai dengan bab IV, serta setelah diadakannya

pembahasan dan penganalisaan seperlunya terhadap data yang penulis

kumpulkan tentang Pemikiran Ibn al-Jauzi terhadap Hadis-hadis Aqidah

dalam Kitab al-Maudu’at (Telaah Metodologi dan Konsistensi), maka dapat

ditarik kesimpulan di antaranya sebagai berikut:

1.

Metodologi kritik hadis yang tawarkan Ibn al-Jauzi terhadap
hadis-hadis yang bertemakan aqidah dalam kitab al-Maudu’at
adalah; dari segi samad Ibn al-Jauzi lebih menekankan adanya
informasi yang positif tentang perawi bahwa mereka benar-benar
bertemu atau minimal mereka sezaman dan dalam hal kapasitas
keilmuan Ibn al-Jauzi mensyaratkan kriteria yang paling tinggi.
Ibn al-Jauzi juga menjelaskan letak ‘kemauduan hadis tersebut
dengan mengutip penilaian tgfrih dari para ulama terhadap para
periwayat yang meriwayatkan hadis itu. Dari segi matan beliau
menyatakan jika ada hadis yang bertentangan dengan akal sehat
dan berlawanan dengan pokok-pokok agama hadis tersebut adalah

hadis palsu. Kemudian beliau juga menjelaskan letak kemaudu’an
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hadis pada matan, jika matan hadis bertentangan dengan akal

sehat dan berlawanan dengan pokok-pokok agama.

Adapun aplikasi dari metodologi kritik Ibn al-Jauzi terkait tentang

hadis agidah adalah:

a. Keqadiman Allah swt
Dari segi sanad hadis ini maudu’ karena terdapat periwayat
yang terkenal memaudukan hadis dan seorang pendusta, yaitu
Muhammad bin Syuja’ al-Balkhi. Begitupun dari segi isi hadis,
merupakan suatu kemustahilan jika Tuhan menciptakan
dirinya sendiri, karena Tuhan ada dengan sendirinya, dan
Tuhan tidak menciptakan dirinya sendiri.

b. Hadis tentang Nabi Musa
Hadis ini maudu’, dari segi sanad terdapat rawi yang ber %//at
dan tertuduh mendustakan hadis menurut Ibn al-Jauzi adalah
Humaid al-A’raj, sedangkan isinya berlawanan dengan pokok-
pokok “.agama | karena | sifat’ 'Tuhan | betbeda dengan sifat
makhluknya.

c{ Mahisyar Rasulullah Pada Hari Kiamat
Hadis ini maudu’, dari segi sanad terdapat rawi yang tidak
jelas identitasnya yaitu Ibn Luhai’ah. Kemudian isi hadis ini

berlawanan dengan akal sehat.
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d. Dampak Kemurkaan dan Keridhaan Allah swt
Hadis ini maudu’, dari segi sanad terdapat periwayat yang
mendustakan hadis, yang tidak pernah meriwayatkan kepada
Ibn ‘Ilaj yaitu Sufyan. Kemudian isi hadis ini bertentangan
dengan pokok-pokok agama.

¢. Ruang Penyiksaan di Neraka Jahanam
Hadis ini maudu’, walaupun menurut ulama lain berkualitas
hasan, namun dari segi sanad terdapat periwayat yang jauh
dari sigah dan isinya bertentangan dengan ketentuan pokok
agama.

f. Penampakan Tuhan Kepada Bukit Tur
Hadis ini_maudu’, walaupun sanadnya shahih, tapi isinya
bertentangan dengan ketentuan pokok ajaran agama Islam.

2. Dari uraian tentang metodologi kritik hadis yang digunakan dan
aplikasi yang diterapkannya, Ibn al-Jauzi termasuk seorang yang
konsisten ‘déngan /metodologinyal Dari, segi’ kritik sanad pada
keenam-hadis\aqidah, di-atas, Ibn al-Jauzi menjelaskan bahwa
périwayat telah/memalsukan hadis-hadis terseébut disertai dengan
penilaian fajrih dari para ulama yang mendukung bahwa hadis
tersebut adalah maudu’. Demikian juga jika perawi dalam sanad
mempunyai i//at . Kemudian dari segi kritik matan, terhadap

keenam hadis di atas Ibn al-Jauzi juga menjelaskan bahwa hadis
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tersebut mawdu’, jika isi hadis bertentangan dengan akal schat
ataupun pokok-pokok agama.
B. Saran-saran
Setelah penulis mengajukan beberapa kesimpulan, selanjutnya penulis
memberikan saran-saran yang /nsya Allah diharapkan dapat memberi manfaat
bagi pembaca skripsi ini serta para pengkaji yang berminat dalam kajian hadis.

1. Budaya kritik dan dan sikap kritis memang perlu dihidupkan yakni
dalam rangka menguji kevaliditasan suatu ilmu. Berpikir merupakan
cara manusia untuk menemukan kebenaran, akan tetapi alangkah
lebih baiknya apabila suatu produk pemikiran dikaji dulu lebih
mendalam, baru disampaikan. Maksudnya, jangan mengkaji ilmu
secara separuh-separuh kemudian mengeluarkan scbuah fatwa yang
hanya membuat perpecahan. -

2. Dampak negatif terhadap pemahaman ajaran Islam akibat berbagai
petunjuk yang terkandung dalam hadis maudu’ telah menjadikan
ajaran [slam “tergambar” tidak sesuai dengan kesempurnaan Islam
yang sebenamya. Hal tersebut dapat menjatuhkan Islam dari para
pemeluknya khusunya, yang terpelajar dan kritis. Maka dari itu
upaya pengkajian dan penelitian hadis Nabi serta penghindaran diri
dari pemakaian hadis maudu’tersebut perlu dilakukan.

3. Dalam mengkaji ilmu agama maka, berhati-hatilah terhadap produk
pemikiran orientalis karena kebanyakan dari mereka hanya berniat

untuk menjatubkan islam.
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